
 
 

TUGAS AKHIR 

 

PROSEDUR PENYALURAN PEMBIAYAAN MIKRO KECIL 

PADA BRI SYARIAH KCP BANDAR JAYA 

 

Oleh: 

LITA OKTAVIANA 

NPM. 14122998 
 

 

 

Program Diploma Tiga (D-III)  Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI  

(IAIN) METRO 

1439 H/2018 M 



ii 
 

 
 

PROSEDUR PENYALURAN PEMBIAYAAN MIKRO KECIL              

PADA BRI SYARIAH KCP BANDAR JAYA  

 

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 

Gelar Ahli Madya pada Program DIII Perbankan Syariah 

 

 

 

 

Oleh: 

LITA OKTAVIANA 

NPM. 14122998 

 

 

 

 

Pembimbing: Wahyu Setiawan, M.Ag 

 

 

Program Diploma Tiga (D-III)  Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI  

(IAIN) METRO 

1439 H/2018 M 



iii 
 

 
 

 
 

 

 

 

 



iv 
 

 
 

 
 

 

 

 

 



v 
 

 
 

ABSTRAK 

 

 

PROSEDUR PENYALURAN PEMBIAYAAN MIKRO KECIL 

PADA BRISYARIAH KCP BANDAR JAYA  

 

LITAOKTAVIANA 

     NPM. 14122998 

 
 

Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya adalah lembaga keuangan yang 

melaksanakan kegiataannya sesuai dengan prinsip syariah dengan 

menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Salah 

satu produk pembiayaan yang ditawarkan oleh Bank BRISyariah KCP 

Bandar Jaya yaitu pembiayaan mikro kecil. Pembiayaan mikro adalah 

suatu kegiatan pembiayaan usaha berupa penyaluran dana yang di 

pinjamkan bagi usaha mikro (kecil) yang di kelola oleh pengusaha mikro 

yaitu masyarakat menengah kebawah yang memiliki penghasilan di bawah 

rata-rata.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai prosedur 

penyaluran pembiayaan mikro kecil pada Bank BRISyariah KCP 

Bandar Jaya. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. 

Sumber data penelitian ini diperoleh dari sumber data primer dan sekunder, 

adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah Bapak Iswan 

Zendrato selaku Pimpinan Cabang Pembantu, Bapak Didi Arisandi selaku 

Unit Head, Bapak Edi Antoyo selaku Account Officer Micro dan 

pedagang selaku Nasabah Pembiayaan Mikro Kecil yang ditetapkan secara 

Accidential Sampling yaitu mengambil sampel dengan pertimbangan 

tertentu yang tidak dirancang pertemuannya terlebih dahulu. teknik 

pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

yang digunakan yakni analisis data kualitatif, karena data yang diperoleh 

dalam bentuk uraian-uraian, kemudian data tersebut di analisis dengan 

menggunakan cara berfikir induktif yaitu cara khusus dari informasi 

tentang prosedur penyaluran pembiayaan mikro kecil BRI Syariah Kcp 

Bandar Jaya. 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa prosedur penyaluran pembiayaan 

mikro kecil pada Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya melalui 7 tahapan 

diantaranya permohonan penyaluran pembiayaan, investigasi, analisa 

pembiayaan, penandatanganan akad, pembukaan rekening, persetujuan 

dan pencairan. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh prosedur 

penyaluran pembiayaan mikro kecil pada Bank BRISyariah KCP Bandar 

Jaya sudah dijalankan dengan baik dan benar berdasarkan prosedur 

penyaluran pembiayaan secara umum dan teori yang telah dipaparkan pada 

bab sebelumnya.  
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MOTTO 

  

                            

                           

 29. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

 harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

 perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 

 janganlah kamu membunuh dirimu[287]; Sesungguhnya Allah adalah 

 Maha Penyayang kepadamu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

     Bank syariah adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai 

perantara bagi pihak yang berkelebihan dana dengan pihak yang kekurangan 

dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam. 

Selain itu, bank syariah biasa disebut Islamic Banking atau interest fee 

banking, yaitu suatu sistem perbankan dalam pelaksanaan operasional tidak 

menggunakan sistem bunga (riba), spekulasi (maisir), dan ketidakpastian atau 

ketidakjelasan (gharar).
1
 

          Bank Syariah melaksanakan kegiataannya dengan menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi, dan menyalurkan dana 

kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Menyalurkan pembiayaan 

kepada masyarakat merupakan aktivitas yang sangat penting dilakukan karena 

bank syariah akan memperoleh pendapatan atas pembiayaan yang telah 

disalurkan. 

          Pembiayaan merupakan aktifitas bank syariah dalam menyalurkan dana 

kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran dana 

                                                           
1
 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: inar Grafika, 2008), Eds.. 1, cet.1, 

h. 1. 
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dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh 

pemilik dana kepada pengguna dana.
2
 

          Salah satu pembiayaan terpopuler saat ini yaitu pembiayaan mikro. 

Pembiayaan mikro adalah suatu kegiatan pembiayaan usaha berupa 

penghimpunan dana yang di pinjamkan bagi usaha mikro (kecil) yang di 

kelola oleh pengusaha mikro yaitu masyarakat menengah kebawah yang 

memiliki penghasilan di bawah rata-rata.
3
 Secara umum tujuan pembiayaan 

mikro ini sebagai jembatan dalam penyeimbangan dan penyaluran kelebihan 

dana dari pihak yang kelebihan (surplus) kepada pihak yang kekurangan dana 

(minus) sehingga dapat membantu masyarakat yang berpenghasilan rendah 

untuk mengembangkan usaha.
4
 

      BRISyariah KCP Bandar jaya merupakan suatu lembaga keuangan 

yang melaksanakan kegiatannya berdasarkan prinsip syariah. BRISyariah 

KCP Bandar jaya menawaran berbagai macam produk pembiayaan mikro 

diantaranya Mikro Kecil dengan plafon 5-25 juta dan tenor 6-36 bulan, Mikro 

75 iB dengan plafon 5-75 juta dan  tenor 6-60 bulan dan mikro 500 iB dengan 

plafond >75-500 juta dan tenor  6-60 bulan. Pembiayaan mikro ini 

diperuntukan khusus bagi masyarakat menegah kebawah yag ingin 

menambahkan modal dalam mengembangkan usahanya. 

                                                           
 

2
 Ismail, Perbankan Syari’ah, (Jakarta: Kencana, 2001) , h. 140. 

  
3
 Nirwan Muhammad,” Pembiayaan dalam Sektor Mikro: Telaah Bidang Fiqih” Dalam 

La_Riba, (Jakarta: Unisba), No.5/Juni 2015, h. 45 

4
 Veithzal Rivai, Arviyan Arifin, Islamic Banking, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h. 

683. 
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      Salah satu produk pembiayaan mikro BRISyariah KCP Bandar Jaya 

yang sangat diminati oleh masyarakat adalah Pembiayaan Mikro Kecil. Hal ini 

karena persyaratan untuk mengajukan pembiayaan mikro kecil sangatlah 

mudah yaitu nasabah hanya diminta menyerahkan berkas seperti KTP, NPWP, 

Kartu Keluarga, Jaminan, surat izin usaha dan surat nikah, dan margin nya 

pun sedikit, selain itu pencairan dana dalam pembiayaan mikro kecil ini 

sangatlah cepat.  

      Berikut data jumlah nasabah pembiayaan mikro kecil BRISyariah KCP 

Bandar Jaya dalam lima tahun terakhir.
5
 

Tabel 1.1 

Jumlah Nasabah Pembiayaan Mikro Kecil 

BRISyariah KCP Bandar Jaya per 2012-2016 

NO Tahun Jumblah Nasabah 

1 2012 108 

2 2013 150 

3 2014 202 

4 2015 260 

5 2016 312 

 

Gambar 1.1 Tabel Perkembangan Jumlah Nasabah Pembiayaan Mikro  kecil 

   Pada Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya 

                                                           
 

5
 Hasil Wawancara dengan Bapak Didi Arisandi selaku Unit Head Bank BRISyariah 

KCP Bandar Jaya. 
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa perkembangan jumlah 

nasabah pembiayaan mikro kecil Pada BRISyariah KCP Bandar Jaya setiap 

tahunnya mengalami peningkatan. Dari tahun 2012 ke tahun 2013 naik 

sebesar 42 nasabah, dari tahun 2013 ke tahun 2014 naik sebesar 52 nasabah, 

dari tahun 2014 ke tahun 2015 naik sebesar 58, sedangkan dari tahun 2015 ke 

tahun 2016 naik sebesar 52 nasabah. 

     Semakin meningkatnya jumblah nasabah pembiayaan mikro kecil dan 

seringkali didapati nasabah yang tidak melengkapi data sesuai dengan 

persyaratan yang telah ditetapkan oleh pihak bank, maka dalam  menyalurkan 

dana dalam bentuk pembiayaan mikro kepada calon nasabahnya bank 

BRISyariah KCP Bandar Jaya selalu menjalankan prosedur atau ketentuan 

yang telah ditetapkan untuk memperlancar realisasi penyaluran dana 

pembiayaan kepada nasabah, hal ini dilakukan agar dapat mengurangi adanya 

risiko akibat pembiayaan bermasalah dimasa yang akan datang. Jika prosedur 

yang dijalankan sudah sesuai maka akan memberikan hal positif bagi bank. 

Oleh karna itu, pihak bank harus menjalankan prosedurnya dengan baik dan 

benar. 

            Prosedur adalah serangkaian langkah yang tersusun secara sistematis 

berdasarkan urutan-urutan yang terperinci, prosedur ini harus diikuti untuk 

dapat menyelesaikan suatu permasalahan. Prosedur dapat didefinisikan juga 
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sebagai rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara berulang-

ulang dengan cara yang sama.
6
 

    Prosedur penyaluran pembiayaan merupakan tahapan yang dijalankan 

BRISyariah KCP Banfdar Jaya untuk memutuskan apakah pembiayaan yang 

diajukan oleh calon nasabah diterima atau ditolak, BRISyariah KCP Bandar 

Jaya  terlebih dahulu melakukan pemeriksaan berkas yang diberikan nasabah 

mulai dari BI Cheking, dan survey langsung ketempat usaha calon nasabah, 

kemudian pihak bank harus menganalisis calon nasabah dengan benar dan 

teliti, analisis tersebut terdiri dari prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, 

Condition dan Colleteral), pihak bank harus menilai watak dan sifat calon 

nasabah dengan menanyakan kepada orang terdekat calon nasbaah, hingga 

pengecekan keabsahan jaminan, dan juga kondisi nasabah. setelah itu barulah 

akan dilakukan kesepakatan perjanjian dengan menggunakan akad murabahah 

bil wakalah.  

Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan 

keuntungan yang disepakati antara pihak bank dan nasabah. Dalam 

murabahah, penjual menyebutkan harga pembelian barang kepaada pembeli, 

kemudian ia mensyaratkan atas laba dalam jumblah tertentu.
7
 Sedangkan akad 

wakalah digunakan sebagai pemberian kuasa pihak bank kepada nasabah 

untuk membeli sendiri barang yang dibutuhkannya.  

                                                           
 

6
 Lilis Puspitasari dan Sari Dewi Anggadini, Sistem Informasi Akuntansi, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2014), h. 23. 

 
7
 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilustrasi, 

(Yogyakarta: Ekonisia, 2013), Eds. 4, h. 71. 
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Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk membahas 

mengenai "prosedur penyaluran pembiayaan mikro kecil pada Bank 

BRISyariah KCP Bandar Jaya”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

          Berdasarkan latar belakang di atas, untuk memudahkan pembahasan dan 

pemahamannya, maka rumusan pertanyaan penelitian adalah “Bagaimana 

Prosedur Penyaluran Pembiayaan Mikro Kecil Pada BRISyariah KCP Bandar 

Jaya? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian pada hakikatnya merupakan suatu yang hendak 

dicapai, yang dijadikan arahan atas apa yang harus dilakukan dalam 

penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

prosedur penyaluran pembiayaan mikro kecil Pada BRISyariah KCP 

Bandar Jaya. 

2. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis maupun 

praktis. 

a. Manfaat Secara Teoritis 

     Penelitian ini diharapkan untuk dapat menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan khusus nya terkait dengan prosedur penyaluran 

pembiayaan mikro kecil. 
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b. Manfaat Secara Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dan masukan bagi BRISyariah KCP Bandar Jaya. 

D. Metode Penelitian 

           Metode adalah proses, prinsip-prinsip dan tata cara memecahkan 

sesuatu masalah, sedangkan penelitian adalah pemerikasaan secara hati-hati 

dan tuntas terhadap suatu gejala untuk menambah pengetahuan manusia.
8
 

Metode penelitian dibagi kedalam beberapa bagian antara lain: jenis 

penelitian, sifat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau (field 

research) yaitu penelitian yang menyangkut permasalahan yang ada 

dalam lapangan atau sebenarnya, jadi peneliti meneliti secara langsung 

ke tempat penelitian di Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya yang 

beralamat di Jalan Proklamator Raya Nomor 112 Bandar Jaya 

Terbanggi Besar Lampung Tengah. 

b. Sifat Penelitian 

  Laporan penelitian ini bersifat deskriptif-kualitatif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat 

pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-

                                                           
 

8
 Soejarno Soekarno, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI-PRESS, 1986), h.  6. 
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kejadian.
9
 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk 

mencari informasi atau mengetahui bagaimana situasi atau kondisi dan 

kejadian yang terjadi, dalam rangka untuk mendapatan data dan fakta 

terhadap persoalan yang sebenarnya. Sifat penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui prosedur penyaluran pembiayaan mikro kecil pada 

BRISyariah KCP Bandar Jaya. 

2. Sumber Data 

     Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data 

dapat diperoleh. Sumber data yang digunakan penulis antara lain: 

a. Sumber Data Primer 

          Sumber data primer merupakan data yang langsung diperoleh 

dari sumber data pertama disuatu penelitian atau objek penelitian.
10

 

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah Bapak Iswan 

Zendrato Selaku Pimpinan Cabang Pembantu, Bapak Didi Arisandi 

selaku Unit Head (UH), Bapak Edi Antoyo selaku Account Office 

Micro (AOM), dan 4 Nasabah dari 312 Nasabah Pembiayaan Mikro 

Kecil yang ditetapkan secara Accidential Sampling yaitu mengambil 

sampel dengan pertimbangan tertentu yang tidak dirancang 

pertemuannya terlebih dahulu.
11

 

 

                                                           
 

9
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2014), Eds. 2, h. 

76. 

 
10

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi. Format-Format Kuantitatif 

dan Kualitatif Untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik Komunikasi Manajemen dan Pemasaran, 

(Jakarta: Kencana Prenda Media Group, 2013), h. 129. 
11

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 33. 
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b. Sumber Data Sekunder 

          Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh 

dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain 

yang bersumber dari buku-buku, serta dokumen perusahaan.
12

 Sumber 

data sekunder dalam penelitian ini adalah sumber data dari buku-buku 

dan dokumen, yaitu buku karangan  Ismail yang berjudul Perbankan 

Syari’ah, buku karangan Muhammad yang berjudul Sistem & Prosedur 

Bank Syariah, buku karangan Veitzal Rivai Dan Andria Veithzal yang 

berjudul Islamic Finansial Management, buku karangan kasmir yang 

berjudul Dasar-Dasar Perbankkan, buku karangan Sumar’in yang 

berjudul Konsep Kelembagaan Bank Syariah, dan dokumen-dokumen 

pegawai BRISyariah KCP Bandar Jaya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

     Teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data yaitu 

sebagai berikut: 

a. Wawancara 

   Wawancara adalah teknik untuk mengumpulkan data melalui 

proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya 

pertanyaan datang dari pihak mewawancarai dan jawaban diberikan 

oleh yang diwawancarai.
13

 Pada umumnya wawancara terbagi menjadi  

tiga yaitu wawancara berstruktur, tidak berstruktur, dan semi 

terstruktur. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara 

                                                           
              

12
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 62. 

 
13

 Abdurrahmat Fathoni,  Meteodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skirpsi, (Jakarta; 

Rineka Cipta, 2011), h . 105 
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tidak berstruktur dimana pertanyaan yang diajukan bersifat bebas dan 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Dalam hal 

ini peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Iswan Zendrato 

selaku Pimpinan Cabang Pembantu, Bapak Didi Arisandi selaku Unit 

Head, Bapak Edi Antoyo selaku Account Officer Micro dan 4 

Nasabah dari 312 Nasabah Pembiayaan Mikro Kecil yang ditetapkan 

secara Accidential Sampling yaitu mengambil sampel dengan 

pertimbangan tertentu yang tidak dirancang pertemuannya terlebih 

dahulu.
14

 

b. Documentasi 

     Dokumentasi merupakan kegiatan mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
15

 Penelitian 

ini, dokumentasi yang menjadi sumber datanya adalah yang berkaitan 

dengan tempat penelitian yakni Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya 

yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang berisi gambaran 

BRISyariah KCP Bandar Jaya. 

4. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan bekerja dengan 

data, mengoordinasi data, memilah-memilih menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 

                                                           
 

14
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 33. 

 
15

 Ibid.  
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apa yang dapat dipelajari serta memutuskan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain.
16

 Teknik analisis merupakan pengolaan data ke dalam 

bentuk yang lebih mudah dipahami dengan mengumpulkan semua data 

yang diperoleh dari hasil wawancara maupun dokumentasi untuk 

dianalisis/diolah dengan tujuan menarik kesimpulan penelitian. 

 Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 

kualitatif. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 

sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan selesai di 

lapangan.
17

 Dalam mengarahkan data penelitian, penelitian ini 

menggunakan cara deduktif yaitu cara berfikir yang berangkat dari 

pengetahuan yang bersifat umum kemudian kita akan menilai suatu 

kejadian yang bersifat khusus. 

 Berdasarkan keterangan diatas maka dalam menganalisis peneliti 

menggunakan data yang lebih diperoleh dalam bentuk uraian-uraian, 

kemudian data tersebut di analisis dengan menggunakan cara berfikir 

induktif yaitu cara khusus dari informasi tentang prosedur penyaluran 

pembiayaan mikro kecil BRISyariah KCP Bandar Jaya. 

E. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan pada tugas akhir ini yang berjudul “prosedur 

penyaluran pembiayaan mikro kecil BRI Syariah KCP Bandar Jaya. 

 

 

                                                           
 

16
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), Eds. Revisi, h. 284.  

 
17

 Sugiyono, Metode Penelitian,  (Jakarta:Rineka Cipta, 2009), h. 224. 
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1. BAB I Pendahuluan 

           Pada bab ini diawali dengan latar belakang masalah, pertanyaan 

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian dan diakhiri 

dengan sistematika pembahasan. 

2. BAB II Landasan Teori 

           Landasan teori ini menjelaskan tentang teori-teori yang terkait 

dengan Prosedur Pembiayaan Mikro, pada komponen teori ini akan 

dibahas tentang, Pengertian Prosedur, Pembiayaan Mikro,  Murabahah, 

Wakalah. 

3. BAB III Pembahasan 

           Bagian ini mendiskripsikan hasil penelitian yang diperoleh 

dilapangan tentang prosedur penyaluran pembiayaan mikro kecil disertai 

pembahasan (analisis). 

4. BAB IV Penutup 

           Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan 

saran, baik bagi perusahaan maupun bagi pihak-pihak lainnya yang 

membutuhkan untuk digunakan sebagai bahan referensi dan juga bertujuan 

untuk acuan dimasa yang akan datang. 

 

 

 

 

 



13 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Prosedur 

1. Pengertian Prosedur 

 Prosedur adalah serangkaian langkah yang tersusun secara 

sistematis berdasarkan urutan-urutan yang terperinci, prosedur ini harus 

diikuti untuk dapat menyelesaikan suatu permasalahan. Prosedur dapat 

didefinisikan juga sebagai rangkaian aktivitas atau kegiatan yang 

dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang sama.
18

 

 Suatu prosedur adalah  urutan-urutan yang tepat dari tahapan-

tahapan instruksi yang menerangkan apa yang harus dikerjakan, siapa 

yang mengerjakannya, kapan dikerjakan, dan bagaimana dikerjakannya.
19

  

 Prosedur merupakan suatu alur atau proses untuk mencapai suatu 

tujuan dalam suatu lingkungan yang kompleks. Pengertian tersebut 

mencerminkan adanya beberapa bagian dan hubungan antara bagian yang 

interpenden satu sama lain. Selain itu dapat dilihat bahwa prosedur 

berusaha mencapai tujuan. Definisi tersebut menunjukkan bahwa prosedur 

                                                           
 

18
 Lilis Puspitasari dan Sari Dewi Anggadini, Sistem Informasi Akuntansi, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2014),  h. 23. 

 
19

 Muhammad,  Sistem & Prosedur Bank Syariah, (Yogyakarta: UUI  Pres, 2000), Eds. 

Revisi, h. 94. 
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sebagai gugus elemen-elemen yang saling berinteraksi secara teratur 

dalam rangka mencapai tujuan.
20

 

 Berdasarkan  pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa prosedur 

adalah urutan langkah atau kegiatan yang harus disusun secara sistematis 

dan harus diikuti untuk menyelesaikan suatu tujuan yang hendak dicapai. 

2. Tujuan Prosedur 

 Adapun tujuan dari suatu prosedur diantaranya:
21

 

a. Untuk memudahkan dalam langkah-langkah kegiatan yang akan 

datang. 

b. Untuk mengubah pekerjaan yang berulang-ulang menjadi rutin dan 

terbatas sehingga menyederhanakan pelaksanaan. 

c. Sebagai petunjuk atau program kerja yang jelas dan harus dipatuhi 

oleh seluruh pelaksana. 

d. Untuk membantu dalam usaha meningkatkan produktifitas kerja yang 

efektif dan efesien. 

e. Untuk mencegah terjadinya penyimpangan dan memudahkan dalam 

pengawasan. 

B. Penyaluran Pembiayaan  

1. Pengertian Penyaluran Pembiayaan 

 Penyaluran pembiayaan adalah transaksi penyediaan dana atau 

barang serta fasilitas lainnya kepada nasabah yang tidak bertentangan 

                                                           
 

20
 Zainudin arifin. Memahami Bank Syariah Lingkup, Peluang, Tantangan dan Prospek , 

(Jakarta : Alvabet 1999),  h. 137 
21

 Darwis, “Prosedur Pengolaan Dana; Jurnal Telaah dan Riset” dalam  ISLAMIA, 

(Jakarta; Unsyiah), No 7/Januari 2014, h. 37. 

 



15 
 

 
 

dengan syariah islam standar akuntansi perbankkan syariah serta tidak 

termasuk jenis penyaluran dana yang dilarang menurut ketentuan bank 

Indonesia.
22

 

 Maksud dari penyaluran pembiayaan adalah bahwa setiap calon 

nasabah harus melalui proses penilaian yang dilakukan secara obyektif, 

yang memberikan kenyakinan bahwa nasabah tersebut akan 

mengembalikan kewajibannya kepada bank sesuai dengan perjanjian. 

2. Fungsi Penyaluran Pembiayaan 

          Penyaluran dana memiliki beberapa berfungsi sebagai berikut:
23

 

a. Meningkatkan daya guna, peredaran dan lalu lintas uang. 

b. Meningkatkan daya guna, dan peredaran barang. 

c. Meningkatkan aktiitas investasi dan pemerataan pendapatan. 

d. Sebagai aset terbesar yang menjadi sumber pendapatan terbesar bank. 

3. Analisis Kelayakan Penyaluran Pembiayaan 

 Bank syariah harus mempunyai keyakinan atau kemampuan calon 

nasabah penerima pembiayaan untuk melunasi seluruh kewajiban pada 

waktunya, sebelum bank syariah menyalurkan dana kepada nasabah 

penerima pembiayaan tersebut. Di dalam penjelasan tersebut dinyatakan 

tentang itikad baik dari nasabah penerima fasilitas untuk membayar 

kembali pengguna dana yang disalurkan oleh bank syariah. Kemampuan 

berkaitan dengan keadaan dan aset nasabah penerima pembiayaan, 

                                                           
 

22
 Muhammad,  Sistem & Prosedur Bank Syariah, (Yogyakarta: UUI  Pres, 2000), Eds. 

Revisi, h. 94. 
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sehingga mampu untuk membayar kembali pengguna dana yang 

disalurkan oleh bank syariah.
24

 

 Seperti diketahui, ketentuan dalam Pasal 36 Undang-Undang 

Nomor 21 Tahun 2008 menentukan bahwa, “dalam dalam menyalurkan 

pembiayaan dan melakukan kegiatan lainnya, Bank Syariah dalam UUS 

wajib menempuh cara-cara yang tidak merugikan bank syariah dan/atau 

UUS dan kepentingan nasabah yang mempercayainya”. Agar penyaluran 

dana syariah tidak menimbulkan kerugian bagi Bank Syariah dan UUS 

dan kepentingan nasabah yang mempercayakan dananya, Undang-Undang 

Nomor 21 Tahun 2008  secara khusus menetapkan pedoman analisis 

kelayakan penyaluran dana kepada nasabah penerima fasilitas.
25

 

 Sehubungan dengan upaya bank untuk memperoleh keyakinan atas 

kemauan dan kemampuan calon nasabah penerima pembiayaan dalam 

melunasi seluruh kewajiban pada waktunya, maka bank syariah wajib 

melakukan penilaian yang saksama terhadap watak, kemampuan, modal, 

agunan, dan prospek usaha dari calon nasabah penerima pembiayaan.
26

 

Dari penjelasan tersebut yang dimaksud penilaian yang saksama adalah 

sebagai berikut: 

a. Character adalah keadaan waktu atau sifat nasabah, baik dalam 

kehidupan pribadi maupun lingkungan usaha. Kegunaan dari 

penelitian terhadap karakter ini adalah mengetahui sejauh mana itikad/ 

                                                           
 

24
 Junaidi, Pengantar Hukum Perbankkan Syariah Di Indonesi, (Malang: UIN Press, 

2009), h. 124 

 
25

 Rachmadi Usman,  Aspek Hukum Perbankkan Syariah Di Indonesia, (Jakarta: Sinar 

Grafoka, 2012), h. 147 
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 Junaidi, Pengantar Hukum Perbankkan Syariah Di Indonesia., h. 124 
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kemampuan  nasabah  untuk  memenuhi  kewajibannya  (willingness  

to  pay)  sesuai dengan perjanjian yang telah ditetapkan.
27

 

b. Analisis Capacity atau kemampuan calon nasabah penerima 

pembiayaan, terutama bank harus meneliti keahlian nasabah 

kemampuan manajemen calon nasabah. Sehingga bank syariah merasa 

yakin bahwa usaha yang akan dibiayai dikelola oleh orang yang 

tepat.
28

 

c. Capital adalah jumlah dana atau modal sendiri yang dimiliki oleh 

calon nasabah. Semakin besar modal sendiri dalam perusahaan, 

semakin tinggi kesungguhan calon nasabah menjalankan usahanya 

danbank akan merasa  lebih  yakin  memberikaan  pembiayaan.
29

 

d. Analisis Collateral, dalam melakukan penilaian terhadap agunan, 

bank syariah harus menilai barang proyek atau hak tagih yang di 

biayai dengan fasilitas pembiayaan yang bersangkutan dan barang 

lain, surat berharga atau garansi risiko yang ditambahkan sebagai 

agunan tambahan, apakah sudah cukup memadai. 

e. Condition of economy adalah situasi dan kondisi politik, sosial, 

ekonomi dan budaya memengaruhi keadaan perekonomian yang 

kemungkinan suatu saat memengaruhi kelancaran perusahaan calon 

nasabah.
30

 

                                                           
 

27
 Veithzal Rivai Arivin dan Andria Permata Veithzal,  Islamic Finansial Management, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 348. 

 
28

 Junaidi, Pengantar Hukum Perbankkan Syariah Di Indonesi., h. 124 

 
29

 Mia Lasmi Wardiah, Dasar-Dasar Perbankan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013) h. 
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C. Pembiayaan Mikro 

1. Pengertian Pembiayaan Mikro 

 Mikro berasal dari kata yunani “mikros” artinya kecil. Teori mikro 

ekonomi sering disebut juga dengan teori harga (price theory).
31

 

Sedangkan Pembiayaan artinya kepercayaan (trust), berarti lembaga 

pembiayaan selaku shahibul mall menaruh kepercayaan kepada seseorang 

untuk melaksanakan amanah yang diberikan.
32

  

 Pembiayan mikro yaitu suatu kegiatan pembiayaan usaha berupa 

penyaluran dana yang di pinjamkan bagi usaha mikro (kecil) yang di 

kelola oleh pengusaha mikro yaitu masyarakat menengah kebawah yang 

memiliki penghasilan di bawah rata-rata. Adapula kelebihan dari 

pembiayaan mikro itu sendiri adalah jika masyarakat Indonesia dalam 

usaha mikro nya bisa meningkatkan performance mereka, mereka akan 

dapat keuntungan. Maka secara tidak langsung kita ikut meningkatkan 

perekonomian bangsa Indonesia.
33

 

  Definisi pembiayaan mikro berdasarkan prinsip syariah adalah 

penyediaan uang atau tagihan atau yang dapat dipersamakan dengan itu 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi 

                                                           
31

Amin Suma, Menggali akar mengurai serat ekonomi dan keuangan islam, (Tanggerang: 

Kholam Publishing, 2008), h. 174. 

 
32

 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Finansial Management, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 3. 
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 Nirwan Muhammad,” Pembiayaan dalam Sektor Mikro: Telaah Bidang Fiqih” Dalam 
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hutangnya dalam jangka waktu tertentu dengan pemberian sejumlah 

imbalan atau bagi hasil.
34

 

  Pembiayaan mikro pada bank syariah pada dasarnya dilakukan atas 

dasar kepercayaan, dimana pihak bank syariah menaruh kepercayaan 

kepada nasabah selaku (mudharib) untuk melaksanakan amanah yang telah 

diberikan oleh pihak bank selaku shahibul mall.
35

 Dari pembiayaan yang 

dikeluarkan atau disalurkan bank diharapkan dapat mendapatkan hasil.  

  Tingkat penghasilan dari pembiayaan merupakan tingkat 

penghasilan tertinggi bagi bank. Sesuai dengan karakteristik dari sumber 

dananya, pada umumnya bank komersial memberikan pembiayaan 

berjangka pendek dan menengah, meskipun beberapa jenis pembiayaan 

dapat diberikan dengan jangka waktu yang lebih panjang. Tingkat 

pengahasilan dari setiap jenis pembiayaan juga bervariasi, tergantung pada 

prinsip pembiayaan yang digunakan dan sektor usaha yang dibiayai.
36

 

    Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan harus digunakan sesuai 

dengan syariah benar, adil, dan harus disertai ikatan dan syarat-syarat yang 

jelas, dan menguntungkan bagi kedua belah pihak, dengan disertai ikatan 

dan syarat-syarat yang jelas,.
37

 Sebagaimana firman Allah SWT dalam 

surat An-Nisa [4]: 29 

                                                           
34

 Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2012), h. 80. 

 
35

 Veithzal Rivai & Arviyan Arifin, Islamic Banking, Sebuah Teori, Konsep, dan Aplikasi 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 698. 
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 29. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

 harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

 perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 

 janganlah kamu membunuh dirimu[287]; Sesungguhnya Allah adalah 

 Maha Penyayang kepadamu.
38 

2. Tujuan Pembiayaan Mikro 

Adapun tujuan dari pembiayaan mikro yaitu sebagai berikut:
39

 

a. Memaksimalka laba, yang bertjuan untuk memperoleh hasil dari 

pemberian pembiayaan tersebut. Hasil tersebut terutama dalam konteks 

bagi hasil yang diterima oleh bank sebagai balas jasa pihak nasabah. 

b. Meminimalisasikan risiko kekurangan modal pada suatu usaha tujuan 

lainnya untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan dana untuk 

modal kerja. Dengan dana tersebut, maka pihak mudharib dapat 

memperluas dan mengembangkan usahanya. 

c. Upaya meminimalkan risiko, artinya usaha yang dilakukan agar 

mampu menghasilkan laba maksimial, maka pengusaha harus mampu 
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meminimalkan risiko yang mungkin timbul. Risiko mkekurangan 

modal usaha dapat diperoleh melalui tindakan pembiayaan. 

d. Penyaluran kelebihan dan dari yang surplus dana ke yang minus dana. 

Dalam hal ini bank berperan sebagai perantara dalam menyalurkan 

dana. Pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah dapat 

menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Peningkatan lapangan kerja terjadi karena nasabah yang 

mendapat pembiayaan terutama pembiayaan investasi dan modal kerja 

ang tujuannya ialah untuk meningkatkan volume usaha, tentunya akan 

menyerap jumblah tenaga kerja.
40

 

            Tujuan dari pembiayaan ini dalam lingkup luas terbagi menjadi 

dua, yaitu: pertama, profitability yang merupakan tujuan untuk 

memperoleh hasil dari pembiayaan berupa keuntungan yang diraih dari 

bagi hasil yang diperoleh dari usaha yang dikelola nasabah. Oleh karena 

itu, bank hanya akan menyalurkan pembiayaan kepada usaha-usaha 

nasabah yang diyakini mampu dan mau mengembalikan pembiayaan yang 

telah ditermanya. Kedua, safety keamanan dari prestasi atau fasilitas yang 

diberikan harus benar-benar tercapai tanpa hambatan yang berarti. Oleh 

karena itu, dengan keamanan ini dimaksudkan agar prestasi yang diberikan 

dalam bentuk modal, barang, atau jasa itu betul-betul terjamin 
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pengembaliannya, sehingga keuntungan (profitability) yang diharapkan 

dapat menjadi kenyataan.
41

 

3. Aplikasi Murabahah Bil Wakalah dalam Pembiayaan Mikro 

 Murabahah dalam konteks lembaga keuangan syariah adalah jual 

beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati 

antara pihak bank dan nasabah. Dalam murabahah, penjual menyebutkan 

harga pembelian barang kepaada pembeli, kemudian ia mensyaratkan atas 

laba dalam jumblah tertentu. Pada perjanjian murabahah, bank 

mempunyai pembelian barang yang dibutuhkan oleh nasabahnya dengan 

membeli barang yaitu dari pemasok dan kemudian menjualnya kepada 

nasabah dengan harga yang ditambah keuntungan.
42

    

 Jual beli murabahah dalam praktik lembaga keuangan biasanya 

disertai dengan akad wakalah. Wakalah dimana setelah nasabah menjadi 

wakil dari lembaga keuangan untuk mencari dan membeli barang yang 

sesuai dengan speseifikasi yang diajukan oleh nasabah.
43

 

 Wakalah/ wikalah berarti menyerahkan, pendelegasian, atau 

pembelian mandate. Dalam bahasa arab, hal ini dipahami sebagai al-

tafwidh. Contoh kalimat, “aku serahkan urusanku kepada Allah “ mewakili 

pengertian istilah tersebut. Tetapi yang dimaksud dalam hal ini adalah 

wakalah adalah pelimpahan kekuasaaan oleh seorang sebagai pihak 
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 Veithzal Rivai dan Arvyan Arifin, Islamic Banking, Sebuah Teori, Konsep dan 
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pertama kepada orang lain sebagai pihak kedua dalam hal-hal yang 

diwakilkan. Dalan hal ini pihak keduanya hanya melaksanakan sesuatu 

sebatas kuasa atau wewenang yang diberikan oleh pihak pertama, namun 

apabila kuasa tersebut telah dilaksanakan sesuai dengan disyaratkan, maka 

risiko dan tanggung jawab atas dilaksanakannya perintah tersebut. 

Sepenuhnya menjadi tanggung jawab pihak pertama atau pemberi kuasa.
44

  

 Murabahah bil wakalah adalah jual beli dengan sistem wakalah. 

Dalam jual beli sistem ini pihak Lembaga Keuangan mewakilkan 

pembeliannya kepada nasabah, dengan demikian akad pertama adalah 

akad wakalah setelah akad wakalah berakhir yang ditandai dengan 

penyerahan barang dari nasabah ke Lembaga Keuangan Syariah kemudian 

pihak lembaga memberikan akad murabahah.
45

 

 Sesuai dengan ketentuan Fatwa Dewan Syariah Nasional 

No:04/DSN-MUI/IV/2000 pasal 1 ayat 9: “jika bank hendak mewakilkan 

kepada nasabah untuk membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli 

murabahah harus dilakukan setelah barang, secara prinsip, menjadi milik 

bank”. Sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN MUI akad murabahah bil 

wakalah dapat dilakukan dengan syarat jika barang yang dibeli oleh 

nasabah  sepenuhnya  sudah milik lembaga keuangan syariah, kemudian 
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 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilustrasi, 
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setelah barang tersebut dimiliki lembaga keuangan syariah maka akad 

murabahah dapat dilakukan.
46

 

4. Prosedur Pembiayaan Mikro Pada Perbankkan Syariah 

 Pembiayaan dalam sektor mikro atau pembiayaan mikro 

perbankkan memiliki prosedur dan penerapannya, prosedur pembiayaan 

mikro merupakan suatu kegiatan pembiayaan mikro dari awal pengajuan 

dana oleh  nasabah kepada pihak bank sampai proses pencairan dana. 

 Setiap dalam menjalankan pembiayaan bank berhubungan dengan 

penyaluran dana, dan bank harus menempuh beberapa prosedur yang sehat 

dan benar, termasuk prosedur persetujuan penyaluran dana, serta prosedur 

pengawasan penyaluran dana. Maksud dari prosedur penyaluran dana 

adalah bahwa setiap calon nasabah harus melalui proses penilaian yang 

dilakukan secara obyektif, yang memberikan kenyakinan bahwa nasabah 

tersebut akan mengembalikan keweajibannya kepada bank sesuai dengan 

perjanjian.
47

 

 Tujuan prosedur pemberian pembiayaan adalah untuk memastikan  

kelayakan suatu pembiayaan diterima atau ditolak. Dalam menenukan 

kelayakan suatu pembiayaaan maka setiap tahap selalu dilakukan penilaian 

yang mendalam.
48

 

          Adapun prosedur penyaluran pembiayaan mikro secara umum 

sebagai berikut: 
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a. Pengumpulan informasi dan verifikasi data 

    Pengumpulan informasi merupakan langah awal yag dilakukan  

oleh bank untuk memproses pembiayaan. Dalam hal ini pemohon 

pembiayaan mengajukan permohonan pembiayaan yang dituangkan 

dalam suatu proposal. Kemudian dilampiri dengan berkas-berkas 

lainnya yang dibutuhkan. Pengajuan proposal pembiayaan hendaknya 

yang berisi antara lain sebagai berikut.
49

 

1) Penyelidikan berkas pinjaman. 

        Tujuanya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang 

diajukan  sudah lengkap sesuai persyaratan dan sudah benar. 

Seperti latar belakang  riwayat hidup, jenis usaha, identitas, nama 

pengurus berikut pengetahuan dan pendidikan, perkembangan 

usaha, slip gaji untuk nasabah berpenghasilan tetap Atau laporan 

keungan nasabah berpenghasilan tetap dengan saldo rata-rata 

mutasi rekening tabungan. 

b. BI Cheking. 

            Bank Checking, dilakukan untuk memperoleh informasi 

tenang calon nasabah dalam berhubungan dengan bank, fasilitas 

pembiayaan yang diperoleh, kolektabilitas, dan informasi 

pembiyaan lainnya. Metode bank cheking dapat dilakukan melalui 

sistem internal bank atau informasi nasabah  pembiayaan.
50
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c. On The Spot.  

           Kunjungan kelokasi usaha on the spot calon nasabah. 

Kunjungan langsung ketempat tinggal calon usaha nasabah 

bertujuan mengecek kebenaran data dengan melihat langsung 

kondisi usaha dan memastikan penghasilan nasabah. Kunjungan 

langsung dilakukan untuk melihat jaminan sekaligus wawancara 

kepada nasabah.
51

 

1)   Jaminan pembiayaan. 

         Hal ini merupakan jaminan untuk menutupi segala resiko 

terhadap kemungkinan macetnya suatu pembiayaan baik yang ada 

unsur kesenjangan atau tidak. Jaminan pembiayaan untuk 

menentukan besarnya plafon bagi nasabah karena diperlukan 

adanya ketentuan khusus yang bertujuan untuk melindungi 

kepentingan dan kepercayaan masyarakat serta menjaga tinggat 

kesehatan bank. 

2) Wawancara 

          Tahap ini merupakan tahapan penyelidikan kepada calon 

peminjam, dengan cara berhadapan langsung dengan calon 

peminjam, tujuannya untuk mendapatkan keyakinan apakah 

berkas-berkas tersebut sesuai dan lengkap. Wawancara ini juga 

untuk mengetahui keinginan dan dan kebutuhan nasabah ang 

sebenarnya. Hendaknya dalam wawancara ini dibuat serilek 
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mungkin sehingga diharapkan hasil wawancara akan sesuai 

dengan tujuan.  Wawancara dapat dilakukan melalui kunjungan 

langsung atau telepon kepada calon nasabah, kantor/tempat 

usaha nasabah, dan keluarga atau orang terdekat nasabah.
52

 

d. Analisa pembiayaan.  

         Analisa pembiayaan merupakan kegiatan  penilaian yang 

dilakukan secara obyektif yang memberikan keyakinan bahwa 

nasabah tersebut dapat mengembalikan kewajibannya kepada bank 

sesuai dengan perjanjian. Setiap pejabat bank yang terkait dengan 

penyaluran dana harus memahami dan mempunyai sikap kehati-hatian 

yang tinggi dalam penyaluran dana kepada nasabah yang terkait untuk 

memperkecil risiko terjadinya penyaluran dana bermasalah.
53

 

e. Persetujuan pembiayaan. 

          Persetujuan pembiayaan dalam hal ini adalah menentukan apakah 

pembiayaan akan diberikan atau ditolak, jika diterima, maka 

dipersiapkan administrasinya, biasanya keputusan pembiayaan yang akan 

mencangkup:
54

 

1) Jumlah uang yang ditrima. 

2) Jahngka waktu pembiayaan. 

3) Biaya-biaya yang harus dibayar. 

 

                                                           
52

 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta PT Rajagrafindo Persada, 

2013), h.110-111. 
53

 Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Bisnis Pembiayaan Syariah, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 111. 
54

 Ibid. 



28 
 

 
 

f. Penandatangan akad pembiayaan atau perjanjian lainya. 

         Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskan nya pengajuan 

pembiayaan. 

g. Realisasi penyaluran dana 

        Setelah akad ditandatangani maka langkah selanjutnya adalah 

merealisasikan pembiayaan. Realisasi penyaluran dana diberikan setelah 

penandatanganan document-document yang diperlukan telah lengkap 

dengan membuka rekening tabungan. Dengan demikian penarikan dana 

pembiayaan dilakukan melalui rekening yang telah dibuka. Realisasi 

akan dicairkan setelah akad ditandatangani dan disepakati antara kedua 

belah pihak, dan bank telah menerima document bukti transaksi dan 

penyerahan.
55

 

h. Penyaluran atau penarikan dana. 

          Penyaluran atau penarikan dana adalah pencairan atau 

pengambilan uang dari rekening sebagai realisasi dari pemberian 

pembiayaan dan dapat diambil sesuai ketentuan dan tujuan pembiayaan. 

Untuk itu perlu adanya pengawasan yang dilakukan setelah pencairan
56

 

 

 

 

 

                                                           
55

 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta PT Rajagrafindo Persada, 

2013), h. 112. 
56

 Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Bisnis Pembiayaan Syariah, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 111. 



29 
 

 
 

BAB III 

PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi BRISyariah KCP Bandar Jaya 

1. Sejarah BRI Syariah KCP Bandar Jaya 

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk, 

terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah 

mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui 

suratnya 10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 

2008 PT. Bank BRISyariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank 

BRISyariah merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara 

konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan 

prinsip syariah Islam.
57

 

Nama BRISyariah dipilih untuk menggambarkan secara langsung 

hubungan bank dengan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. BRI 

Syariah merupakan anak perusahaan dari Bank Rakyat Indonesia yang 

akan melayani kebutuhan perbankan masyarakat Indonesia dengan 

menggunakan prinsip-prinsip syariah. Pada tanggal 19 Desember 2008, 

telah ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah
58

.  

PT. BRISyariah KCP Lampung Bandar Jaya merupakan salah 

satu cabang dari PT. Bank BRISyariah yang beralamatkan di jalan 
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Proklamator No. 112 Bandar Jaya, Terbanggi Besar, Lampung Tengah. 

PT. BRISyariah KCP Lampung Bandar Jaya merupakan kantor cabang 

pembantu dari BRISyariah kantor cabang Tanjung Karang.
59

 

Terbentuknya PT. BRISyariah KCP Bandar Jaya bermula dari 

melihat adanya peluang bisnis di Bandar Jaya. Awalnya hanya ada 

sekelompok karyawan BRISyariah yang mulai mencari nasabah 

pembiayaan di pusat Bandar Jaya, dan menjadikan masjid sebagai tempat 

istirahat karena saat itu belum mempunyai gedung sendiri. Setelah itu, 

karena melihat adanya potensi di Bandar jaya, akhirnya menyewa gedung 

kecil untuk dijadikan Unit Mikro Syariah (UMS).
60

 

Pembukaan UMS di Bandar Jaya pada 1 juni 2010 awalnya 

menggunakan mobile tim dengan struktur  organisasi yang awalnya 

terdiri dari Unit Micro Syariah Head (UH), Unit Financing Officer 

(UFO), Sales Officer (SO), dan Relantionship Officer (RO), karena 

tumbuh dan berkembang dengan baik selanjutnya membuka kantor 

cabang pembantu yang diresmikan pada 10 Oktober 2012 yang dikenal 

dengan nama BRISyariah KCP Lampung Bandar Jaya
61

. 
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2. Visi dan Misi BRISyariah 

a. Visi  

Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan 

finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah 

untuk kehidupan lebih bermakna. 

b. Misi 

1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 

kebutuhan finansial nasabah.  

2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

3) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan 

pun dan dimana pun. 

4) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas 

hidup dan menghadirkan ketenteraman pikiran
62

. 

3. Struktur Organisasi  

           Struktur organisasi merupakan suatu hubungan fungsional yang 

mengatur tanggungjawab dan kewenangan setiap personil didalam 

melakukan tugas dan pekerjan yang dikerjakan sekaligus menunjukan 

ketegasan dan batasan tanggung jawab masing-masing personil. 

Berdasarkan fungsi masing-masing personil, suatu organisasi akan 

berjalan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan . struktur organisasi 

BRI Syariah KCP Bandar Jaya dapat dilihat pada gambar 2.1 
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 Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT BANK BRISyariah KCP 

Bandar Jaya
63

. 

Adapun tugas, wewenang dan tanggungjawab dari masing-masing 

bagianBRISyariah KCP Lampung Bandar Jaya sebagai berikut: 

a. Pimpinan Cabang Pembantu, bertanggung jawab atas keseluruhan 

berjalannya sistem operasional perbankkan di level kantor cabang 

pembantu dan membawahi seluruh bagian.
64
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b. Unit Micro Syariah Head (UH), berwenang dalam merencanakan, 

mengkoordinasikan dan menyedia kegiatan Unit Mikro Syariah untuk 

menjamin terjaminnya target anggaran yang ditetapkan secara efektif 

dan efisien.
65

 

c. Account Officer Marketing (AOM), mempersiapkan dan melaksanakan 

rencana atas Account pembiayaan untuk mencapai portofolio 

pembiayaan yang berkembang, sehat dan menguntungkan serta 

menjalankan disiplin prosses sales, dan melaksanakan proses 

marketing untuk segmen komersial khususnya pembiayaan mikro. 

Memasarkan pembiayaan sesuai dengan ketentuan pembiayaan 

konsumer dan target yang telah ditetapkan,
66

. 

d. Account Officer (AO), berwenang melakukan proses marketing untuk 

segmen komersial khususnya giro dan deposito serta pembiayaan 

konsumtif.  

e. Branch Operation Supervisor (BOS), berwenang mengkoordinir 

kegiatan pelayanan perbankkan transaksi operasional dan teller, 

menyetujui atau otorisasi  transaksi layanan operasi front office sesuai 

kewenangan. 

f. Teller, berwenang melayani nasabah untuk transaksi setor dan 

penarikan tunai untuk mencapai service excellent. 
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g. Costumer Service, berwenang melayani nasabah dengan memberikan 

informasi tentang produk dan layanan serta menerima dan menangani 

keluhan nasabah dan melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait 

untuk penyelesaiannya, memahami produk layanan yang terkait 

dengan operasi layanan Custemer Service.
67

 

4. Produk-produk BRISyariah KCP Bandar Jaya 

a. Produk Penghimpunan Dana 

1) Tabungan Faedah BRISyariah iB 

         Tabungan Faedah BRI Syariah IB merupakan produk 

simpanan dengan prinsip titipan yang diperuntukan bagi nasabah 

yang menginginkan kemudahan serta kenyamanan dalam transaksi 

keuangan sesuai prinsip syariah. Syarat dan Ketentuan untuk 

pembukaan rekening tabungan Faedah, yaitu:
68

 

a) Fotocopy KTP yang masih berlaku*). 

b) Fotocopy NPWP*). 

c) Biaya pembukaan rekening Rp100.000,- 

2) Tabungan Haji BRI Syariah IB 

          Manfaat dari tabungan haji ini adalah ketenangan, 

kenyamanan serta lebih berkah dalam penyempurnaan ibadah 

karena pengelolaan dana sesuai dengan syariah. Syarat dan 
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Ketentuan untuk pembukaan rekening tabungan Haji BRISyariah 

iB, yaitu:
69

 

a) Melampirkan fotocopy KTP (Kartu Tanda Penduduk). 

b) Melampirkan fotocopy NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak).  

c) Melampirkan fotocopy Kartu Keluarga(pembukaan bagi anak-

anak). 

d) Biaya pembukaan rekening Rp100.000,- 

3) Tabungan Impian BRI Syariah IB 

          Tabungan Impian BRI Syariah IB adalah tabungan berjangka 

dari BRI Syariah dengan prinsip bagi hasil yang dirancang untuk 

mewujudkan impian anda dengan terencana. Syarat dan 

Ketentuannya, yaitu:
70

 

a) Melampirkan fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk). 

b) Melampirkan fotokopi NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak).  

c) Memiliki produk Tabungan Faedah BRISyariah iB 

sebagairekening induk. 

d) Biaya pembukaan rekening Rp100.000,- 

4) TabunganKu  

          TabunganKu merupakan tabungan untuk perorangan dengan 

persyaratan mudah dan ringan yang diterbitkan secara bersama 

oleh bank-bank di Indonesia guna menumbuhkan budaya 

menabung serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Akad 
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yang digunakan dalam TabunganKu yaitu akad Wadiah yad 

Dhamanah. Syarat & Ketentuannya, yaitu:
71

 

a) Melampirkan fotocopy KTP (Kartu Tanda Penduduk). 

b) Melampirkan NPWP (Nomor Pokok wajib Pajak). 

5) Tabungan Mikro 

       Tabungan mikro merupakan tabungan yang digunakan oleh 

nasabah pembiayaan untuk pembayaran angsuran. Tabungan 

Mikro mempunyai fasilitas, antara lain:
72

 

i. Auto debet, jika sudah tanggal jatuh tempo pembayaran 

angsuran, maka akan secara otomatis didebet oleh sistem dari 

tabungan mikro nasabah yang bersangkutan. 

ii. Gratis buku tabungan. 

iii. Tidak diberikan ATM. 

iv. Saldo tidak bisa diambil, kecuali angsuran sudah lunas dan 

masih ada sisa saldo di rekening tabungan mikro. 

v. Pembukaan rekening minimal Rp100.000,- 

6) Giro Bri Syariah IB 

         Giro BRI Syariah IB merupakan simpanan untuk kemudahan 

berbisnis dengan pengelolaan dana berdasarkan prinsip titipan ( 

Wadi’ah yad dhamana) yang penarikannya dapat dilakukan setiap 
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saat  dengan cek atau bilyet giro. Syarat dan ketentuannya, antara 

lain:
73

 

a). Untuk nasabah perorangan, melampirkan fotokopi KTP (Kartu 

Tanda Penduduk) yang masih berlaku. 

b). Untuk nasabah non-perorangan, melampirkan dokumen sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku di BRISyariah. 

c). Setoran awal Rp 2.500.000,- 

7) Deposito BRISyariah iB 

          Deposito BRISyariah iB merupakan produk investasi 

berjangka dari BRISyariah bagi nasabah perorangan maupun 

perusahaan yang memberikan keuntungan optimal, dengan 

menggunakan akad Mudharabah Muthlaqah. Syarat dan 

ketentuannya, antara lain:
74

 

1. Untuk nasabah perorangan, melampirkan fotokopi KTP (Kartu 

Tanda Penduduk) yang masih berlaku. 

2. Untuk nasabah non-perorangan, melampirkan dokumen sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku di BRISyariah. 

3. Memiliki produk Tabungan Faedah BRISyariah iB/Giro 

BRISyariah iB. 

4. Minimum penempatan Rp 2.500.00,-  

b. Produk Penyaluran Dana 

1) Pembiayaan Mikro  
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          Pembiayaan mikro adalah pembiayaan yang menggunakan 

akad murabahah bil wakalah, Pembiayaaan mikro merupakan 

salah satu dari pengembangan akad produk perbankkan syariah. 

Pembiayaan mikro memiliki 3 produk, yaitu mikro kecil 25 iB 

dengan plafond 5-25 juta dan tenor 6-36 bulan, mikro 75 iB dengan 

plafond 5-75 juta dan  tenor 6-60 bulan dan mikro 500 iB dengan 

plafond >75-500 juta dan tenor  6-60 bulan. Tujuan pembiayaan 

mikro adalah untuk modal kerja dan investasi.
75

 

2) Pembiayaan Kepemilikan Rumah (KPR)  

          KPR adalah salah satu produk pembiayaaan dari bank BRI 

Syariah yang membantu nasabah untuk segera dapat mewujudkan 

rumah idaman. Pembiayaan Kepemilikan Rumah (KPR) 

merupakan pembiayaan kepada perorangan untuk memenuhi 

sebagian atau keseluruhan kebutuhan akan hunian dengan 

mengunakan prinsip jual beli (Murabahah) atau prinsip sewa 

menyewa (Ijarah), dimana pembayarannya secara angsuran dengan 

jumlah angsuran yang telah ditetapkan di muka dan dibayar setiap 

bulan.
76

 

3) Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

          KUR adalah kredit/pembiayaan yang diberikan oleh 

perbankan kepada usaha kecil, mikro, menengah dan koperasi. 

Program ini diperuntukkan untuk membantu pembiayaan yang 
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dibutuhkan oleh UKM untuk mengembangkan kegiatan usahanya. 

Persyaratan calon debitur KUR mikro iB, yaitu:
77

 

a) Individu (perorangan) yang melakukan usaha produktif dan 

layak. 

b) Telah melakukan usaha secara aktif minimal 6 bulan. 

c) Persyaratan administrasi: identitas berupa E-KTP, KK dan surat 

ijin usaha. 

4) KKB BRISyariah Ib 

          KKB BRISyariah iB (Kepemilikan Kendaraan Bermotor) 

merupakan pembiayaan untuk  tujuan pembelian mobil baru, 

pembelian mobil second dan take over/pengalihan pembiayaan kkb 

dari lembaga pembiayaan lain dan akad yang digunakan adalah 

Murabahah (Jual Beli).
78

 

 

B. Prosedur Penyaluran Pembiayaan Mikro Kecil Pada Bank 

BRISyariah Kcp Bandar Jaya 

          Pembiayaan Mikro Kecil merupakan salah satu produk yang 

ditawarkan Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya sebagai kegiatan usaha 

berupa penyaluran dana untuk dipinjamkan kepada masyarakat menengah 

kebawah yang menjalankan usaha kecil dengan berdasarkan prinsip 

syariah. Produk Pembiayaan Mikro Kecil yang diberikan oleh Bank 

BRISyariah KCP Bandar Jaya dengan plafon 5 juta sampai 25 juta dalam 
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setiap penyaluran pembiayaannya dengan tenor 6 bulan sampai 36 bulan. 

Tujuan produk Pembiayaan Mikro Kecil ini untuk membantu masyarakat 

dalam mengembangkan usaha sehingga perekonomian masyarakat 

mengalami kemajuan. 

Dalam menyalurkan Pembiayaaan Mikro Kecil kepada nasabah 

setiap karyawan dan calon nasabah harus melalui beberapa prosedur yang 

telah ditentukan oleh pihak bank. Prosedur penyaluran pembiayaan 

maksud nya yaitu tahapan yang harus dilalui sebelum sesuatu pembiayaan 

diputuskan,  dengan tujuan mempermudah bank dalam menilai kelayakan 

suatu permohonan penyaluran pembiayaan. 

 Oleh karena itu, prosedur penyaluran  ini sangat penting dilakukan 

karena  prosedur penyaluran yang dijalankan dengan benar  akan menjadi 

sebuah keuntungan bagi perusahaan. Bagaimana tidak, jika suatu prosedur 

penyaluran pembiayaan terlaksana dengan baik maka akan memberikan 

dampak positif bagi perusahaan dalam mencegah terjadinya pembiayaan 

bermasalah dikemudian hari akibat kesalahan dalam menyalurkan 

pembiayaan. 

      Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Didi Arisandi selaku 

Unit Head menuturkan bahwa prosedur penyaluran pembiayaan bank 

BRISyariah KCP Bandar Jaya terdiri dari 7 tahapan yaitu sebagai 

berikut:
79
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1. Permohonan penyaluran pembiayaan 

          Pada tahap ini pihak bank BRISyariah KCP Bandar Jaya meminta 

calon nasabah untuk datang secara langsung ke kantor bank BRISyariah 

KCP Bandar Jaya dengan membawa berkas-berkas yang harus dipenuhi 

nasabah. Menurut hasil wawancara dengan bapak Edi Antoyo selaku 

Account Officer Micro persyaratan yang harus dipenuhi calon nasabah 

yaitu sebagai berikut:
80

 

a) Mengisi formulir pengajuan pembiayaan yang ditandatangani oleh 

calon nasabah  dan pihak wali 

b) Fotocopy KTP Suami / Istri jika telah menikah. 

c) Fotocopy Kartu Keluarga. 

d) Fotocopy Surat Nikah/ Akte Cerai. 

e) Surat Ijin Usaha. 

f) Jaminan.  

2. Investigasi 

       Menurut bapak Iswan Zendrato selaku Pimpinan Cabang 

Pembantu menuturkan bahwa investigasi yang dilakukan pihak nya 

melalui beberapa tahapan diantaranya:
81

 

a) BI Cheking 

         Pengecekan melalui BI Cheking dilakukan dengan mengecek 

data nasabah menggunakan nomor NIK KTP calon nasabah 

                                                           
80

 Hasil Wawancara dengan Bapak Edi Antoyo Selaku Account Officer Micro BRISyariah 

KCP Bandar Jaya. 
81

 Hasil Wawancara dengan  Iswan Zendrato Selaku Pimpinan Cabang Pembantu 

BRISyariah KCP Bandar Jaya. 



42 
 

 
 

melalui aplikasi online yang terhubung dengan Bank Indonesia 

untuk melihat apakah nasabah termasuk dalam blacklist DHN dan 

pernah dinyatakan pembiayaan bermasalah pada saat mengajukan 

permohonan penyaluran pembiayaan atau tidak. Setelah dilakukan 

pengecekan kemudian dilanjutkan tahap survey.
82

 

b) pemeriksaan tempat (survey), 

         Survey dilakukan oleh Unit Head, Pimpinan Cabang 

Pembantu dan Account Officer Micro dengan cara terjun secara 

langsung kelapangan untuk memeriksa tempat usaha nasabah serta 

menilai jaminan yang diberikan oeh calon nasabah. Penilaian 

jaminan yang dilakukan bank BRISyariah KCP Bandar Jaya 

dengan menilai jaminan tersebut memiliki nilai ekonomis atau 

tidak dan menilai keabsahan jaminan.
83

 

c) Wawancara 

          Menurut ibu Yeni dan bapak Toyo menuturkan bahwa pihak 

bank BRISyariah KCP Bandar Jaya mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada mereka meliputi jumblah pendapatan, sumber 

pendapatan, jumblah pengeluaran, dan bagaimana cara nasabah 

mengantisipasi jika usaha nya sepi pembeli. Kemudian hasil 

jawaban tersebut akan dicatat untuk dijadikan bahan pertimbangan 
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dalam mengambil keputusan  permohonan penyaluran 

pembiayaan.
84

 

3. Analisa pembiayaan 

         Pada tahap ini pihak bank menganalisa kelayakan  pembiayaan 

yang diajukan oleh nasabah dengan menerpakan prinsip 5C agar dapat 

mengurangi risiko yang akan terjadi nantinya, analisa dilakukan oleh 

Account Officer Micro, Unit Head, Pimpinan Cabang Pembantu. 

Menurut bapak Didi Arisandi selaku Unit Head  menuturkan bahwa 

pihak Bank BRISyariah KCP Bandar jaya menggunakan prinsip 5C  

(Character, Capacity, Capital, Condition dan Colleteral) dalam setiap 

menganalisis suatu permohonan penyaluran pembiayaan. Prinsip 5C 

diantaranya sebagai berikut:
85

 

A. Character  

         Analisis Character yaitu watak dan sifat apakah calon 

nasabah dapat dipercaya dan mempunyai itikad baik kepada pihak 

bank. Analisis karakter dilakukan pihak bank  BRISyariah KCP 

Bandar Jaya dengan cara: 

1) Mengecek BI Chekhing calon nasabah dengan meminta 

informasi dengan bank lain untuk mengetahui apakah nasabah 

mempunyai catatan buruk pada bank lain. 

                                                           
84

 Hasil  Wawancara dengan  bapak Toyo dan Ibu  Yeni  Selaku Nasabah Pedagang 

Pembiayaan Mikro Kecil BRISyariah KCP Bandar Jaya. 
85

 Hasil Wawancara dengan Bapak Didi Arisandi Selaku Unit Head BRISyariah KCP 

Bandar Jaya. 



44 
 

 
 

2) Menilai kegiatan sehari-hari calon nasabah dengan melihat 

secara langsung kegiatan yang dilakukan oleh nasabah. 

3) Meminta informasi dari pihak lain yaitu informasi dari 

lingkungan nasabah dan orang terdekat nasabah. 

B. Capacity  

          Analisis terhadap capacity yaitu melihat kemampuan calon 

nasabah untuk  membayar angsuran. Penilaian ini  dilakukan  agar 

bank tidak mengalami kerugian akibat pembiyaaan bermasalah. 

Analisis Capacity yang dilakukan pihak Bank BRISyariah KCP 

Bandar Jaya dengan cara:  

1) Melihat laporan keuangan calon nasabah, bank terlebih dahulu 

melakukan perhitungan neraca calon nasabah, kemudian 

BRISyariah KCP Bandar  Jaya dalam menilai laporan 

keuangan nasabah menggunakan rumus Dipasible Inkam (DI) 

yaitu sebagai berikut: 

DI = Total Pendapatan- Pengeluaran Pribadi- Total Kewajiban.  

2) Memeriksa slip gaji dan tabungan calon nasabah dengan 

melihat rekening koran nasabah. 

3) Survey ke lokasi calon nasabah dengan menilai jaminan yang 

diberikan oleh nasabah. 

C. Capital 

          Analisis capital atau modal, dilakukan pihak bank 

BRISyariah KCP Bandar Jaya yaitu bank melihat modal sendiri 
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yang dimiliki calon nasabah. Hal ini dilakukan sebagai penguat 

bahwa calon nasabah tidak hanya mengandalkan dana pembiayaan 

tetapi masih mempunyai modal lain yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan lainnya. Dalam menganalisis modal yang 

dimiliki calon nasabah BRISyariah KCP Bandar Jaya  mengitung 

neraca calon nasabah pada 2 tahun terakhir. 

D.  Collateral  

         Collateral merupakan penilaian terhadap Jaminan yang 

dimiliki calon nasabah. Penilaian ini bertujuan untuk meyakinkan 

bahwa jika kegagalan pembayaran terjadi, maka jaminan dapat 

dipakai sebagai pengganti dari kewajiban tersebut. Jaminan yang 

bisa untuk pengajuan pembiayaan berupa serifikat rumah, tanah 

kosong, kios, deposito dan BPKB. Penilaian terhadap jaminan 

meliputi jenis lokasi yaitu lokasi jaminan harus strategis, bukti 

kepemilikan, dan jaminan harus memiliki nilai ekonomis di 

pasaran dalam jangka panjang, Jaminan yang digunakan harus 

memiliki nilai tinggi dari plafon yang disalurkan menurut harga 

jual bank (pokok hutang + margin). Jika hasil lelang lebih tinggi 

dari (pokok margin + hutang) maka sisa lelang tersebut 

dikembalikan kepada nasabah. 

E. Condition Of Economy 

         Analisis Condition Of Economy  penilaian terhadap kondisi 

ekonomi calon nasabah apakah layak nantinya untuk membayar 
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angsuran pembiayaan. Pihak bank mempertimbangkan usaha 

nasabah untuk mengetahui bagaimana usaha nasabah dimasa yang 

akan datang. Penilaian yang dilakukan oleh pihak bank BRISyariah 

KCP Bandar Jaya yaitu dengan cara: 

1) Melihat dan menilai daya beli masyarakat terhadap usahanya. 

2) Menilai  pendapatan perbulan calon nasabah. 

  Pada tahap ini pihak BRISyariah masih belum maksimal dalam 

dalam melakukan analisis tersebut, hal ini dikarenakan masih ada 

beberapa nasabah yang dinyatakan pembiayaan bermasalah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Didi Arisandi menuturkan 

bahwa pihak bank masih mengalami kesulitan untuk menganalisis 

Character dan Capacity calon nasabah. Hal ini karena terkadang 

terdapat calon nasabah yang memberikan data laporan keuangan tidak 

sesuai dan karyawan yang tidak jujur dan kurang teliti dalam 

menganalisis Character calon nasabahnya.
86

  

4. Penandatanganan akad 

          Penandatanganan akad merupakan  bukti kesepakatan suatu 

perjanjian dalam setiap dilakukannya suatu penyaluran pembiayaan. 

Pada tahap ini pihak bank meminta nasabah dan pasangannya untuk 

menandatangani akad di bank BRISyariah KCP Bandar Jaya  

           Menurut Bapak Edi Antoyo selaku Acoount Officer Micro 

perjanjian pembiayaan mikro kecil yang dilakukan bank BRISyariah 
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KCP Bandar Jaya dengan nasabah menggunakan akad murabahah bil 

wakalah. Pada akad murabahah yaitu bank bertindak sebagai penjual 

dengan membelikan barang yang dibutuhkan oleh nasabah dan 

nasabah sebagai pembeli, namun bank BRISyariah KCP Bandar Jaya 

mengalami kendala untuk memenuhi akad murabahah karna adanya 

keterbatasan waktu dan SDM pihak bank tidak dapat menyediakan 

barang yang dibutuhkan oleh nasabah, untuk itu bank BRISyariah KCP 

Bandar Jaya menggunakan akad pendamping yaitu wakalah. Akad ini 

digunakan sebagai pemberian kuasa kepada nasabah untuk membeli 

sendiri barang yang dibutuhkannya, dengan persyaratan nasabah harus 

menyerahkan bukti nota kwitansi setelah pembelian barang, 

pelaksanaan akad dinyatakan sah apabila kedua belah pihak sama-

sama menyetujui perjanjain tersebut tanpa adanya unsur keterpaksaaan 

dari salah satu pihak.
87

  

  Adapun ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi dalam 

perjanjian pembiayaan mikro kecil sesuai dengan ketetapan pihak bank 

yaitu sebagai berikut:
88

 

A. Penandatanganan akad dilakukan dihadapan pejabat bank (UH, 

PINCAPEM). 

B. Setiap halaman pada akad pembiayaaan wajib diparaf oleh pihak 

bank dan nasabah dan pasangannya. 
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C. Dilakukan documentasi berupa foto dengan mencantumkan tanggal 

akad (Menampilkan proses akad antara nasabah, pasangan, 

penjamin dengan pejabat BRISyariah). 

D. Melampirkan surat pengakuan hutang (SPH) yang ditulis tangan 

oleh nasabah dan ditandatangani diatas materai. 

5. Pembukaan rekening 

           Setelah penandatanganan akad selesai kemudian pihak bank 

BRISyariah KCP Bandar Jaya meminta calon nasabah untuk membuka 

rekening tabungan mikro. Tahapan pembukaan rekening dilakukan 

agar memudahkan nasabah membayar angsuran setiap bulannya.
89

 

6. Persetujuan 

          Pada tahapan ini Account Officer Micro akan mengumpulkan 

document-document pembiayaan calon  nasabah yang telah dibuat 

untuk di usulkan kepada Unit Head dan Pincapem dengan menginput 

data melalui Appel untuk mendapatkan persetujuan atas usulan 

permohonan penyaluran pembiayaan. Unit Head dan Pincapem 

memiliki hak sepenuhnya untuk menyetujui atau menolak suatu 

permohonan pembiayaan, bila disetujui Unit Head dan Pincapem akan 

memberikan catatan-catatan atas hal-hal yang perlu dipenuhi, 

dilengkapi, atau dijalankan oleh Account Officer Micro dalam 

pemberian pembiayaan.
90
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7. Pencairan 

          Tahapan pencairan dapat dilakukan setelah Unit Head dan 

Pincapem menyetujui bahwa pembiayaan tersebut dapat disalurkan 

kepada nasabah, pencairan dapat dilakukan paling lambat 3 hari 

setelah penandatanganan akad. kemudian pihak Account Officer Micro 

akan menghubungi nasabah untuk melakukan pencairan. Pencairan 

dana pembiayaan dilakukan secara kolektif kerekening tabungan mikro 

nasabah pembiayaan.
91

 

C. Simulasi Kasus 

          Setiap nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan kepada pihak 

bank tentunya nasabah diminta untuk mengikuti beberapa prosedur yang 

telah ditetapkan oleh pihak bank. Seperti berdasarkan hasil wawancara 

dengan bapak Safar, bapak heri, bapak toyo dan ibu yeni nasabah 

Pembiayaan Mikro Kecil Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya.                 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak safar menuturkan 

bahwa Pada saat beliau mengajukan permohonan penyaluran pembiayaan 

kepada pihak bank beliau diminta untuk menyerahkan persyaratan seperti 

KTP, NPWP, Kartu Keluarga, Document Jaminan dan Surat Izin Usaha. 

Kemudian pihak bank survei ketempat usaha bapak Safar dengan 

mengajukan beberapa pertanyaaan kepada beliau meliputi modal, jaminan, 

dan kondisi ekonomi bapak Safar. Selanjutnya pihak bank menghubungi 

bapak Safar untuk datang ke kantor Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya 
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dengan pasangannya untuk melakukan penandatanganan akad. Pada tahap 

ini pihak bank meminta bapak Safar untuk menandatangani beberapa 

document yang telah disiapkan oleh pihak bank. Pada saat 

penandatanganan akad pihak bank mengalami kendala untuk memenuhi 

akad Murabahah karena adanya keterbatasan waktu dan SDM, 

bawasannya akad di awal bank yang membelanjakan barang yang 

dibutuhkannya. Tetapi dijelaskan juga bahwa bank tidak bisa 

membelanjakan barang tersebut maka pihak bank menggunakan akad 

wakalah pemberian kuasa kepada bapak Safar untuk membeli sendiri 

barang yang dibutuhkannya. Setelah penandatanganan akad dilakukan 

bapak Safar diminta untuk membuka rekening tabungan mikro oleh pihak 

Bank BRISyarih KCP Bandar Jaya. Kemudian bapak Safar diminta untuk 

menunggu selama 3 hari setelah penandatanganan akad untuk 

mendapatkan persetujuan oleh pihak bank agar dapat melakukan 

pencairan.
92

 

            Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Heri menuturkan 

bahwa pada saat beliau mengajukan pembiayaan beliau hanya 

menyerahkan persyaratan yang diminta pihak bank, kemudian beliau 

diminta membuka rekening  tabungan mikro dan melakukan 

penandatanganan akad, pembiayaan yang diajukan bapak Heri dicairkan 1 

hari setelah penandatangaan akad dilakukan.
93
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            Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Toyo menuturkan 

bahwa   pada saat beliau mengajukan pembiayaan beliau menyerahkan 

persyaratan kemudian data beliau diperiksa melalui bank lain, setelah itu 2 

hari kemudian pihak bank survey serta melihat jaminan yang diberikan, 

kemudian bapak Toyo  diminta datang lagi ke bank untuk melakukan 

penadatanganan akad. Setelah itu beliau harus mengajukan persetujuan 

penyaluran pembiayaan mikro kecil terlebih dahulu kepada Unit Head dan 

Pincapem,  setelah disetujui barulah pembiayaan dapat dicairkan.
94

 

           Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Yeni 

menuturkan bahwa, beliau terlebih dahulu mengajukan permohonan 

penyaluran pembiayaan dengan menyerahkan persyaratan kemudian bank 

datang ketempat usaha beliau untuk survey sekaligus menanyakan berapa 

pendapatan perbulan dan berapa modal yang dimiliki ibu sari. Setelah itu 

ibu sari melakukan penandatanganan akad dan pembukaan rekening 

setelah itu barulah pencairan.
95

 

D. Pembahasan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

          Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, prosedur 

Penyaluran Pembiayaan Mikro Kecil Bank BRISyariah KCP Bandar jaya 

dilakukan sebagai tujuan untuk memperlancar proses pembiayaan serta 

menilai setiap permohonan penyaluran pembiayan yang diajukan oleh 

calon nasbahanya. Prosedur penyaluran Pembiayaan Mikro Kecil Bank 
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BRISyariah KCP Bandar Jaya pertama yaitu permohonan penyaluran 

pembiayaan nasabah  dengan menyerahkan berkas persyaratan serta 

document jaminan yang diminta pihak bank. Hal ini dilakukan untuk 

mengenal lebih dalam calon nasabahnya. 

           Tahapan kedua dilakukan Investigasi oleh pihak Bank BRISyariah 

KCP Bandar Jaya, disinilah pihak bank melakukan BI Cheking, survey 

dan wawancara kepada calon nasabah. Hal ini bertujuan untuk menilai 

kebenaran berkas yang diberikan oleh nasabah sekaligus menilai jaminan 

agar memudahkan pihak bank menentukan berapa jumlah plafon 

pembiayaan yang akan disalurkan kepada calon nasabah. Kemudian 

dilakukan tahapan ketiga yaitu analisa  pembiayaan dengan menggunakan 

prinsip 5 C (Character, Capacity, Capital, Condition dan Colleteral)  

untuk penilaian secara mendalam terkait kelayakan permohonan 

penyaluran pembiayaan terhadap calon nasabah. Sehingga dengan adanya 

penialaian terhadap 5C ini diharapkan dapat mengurangi adanya 

pembiayaan bermasalah dikemudian hari. 

            Prosedur penyaluran Pembiayaan Mikro Kecil Bank BRISyariah 

KCP Bandar Jaya tahapan keempat yaitu dilakukan penandatangan akad 

antara pihak bank dengan nasabah sebagai bukti sah nya suatu perjanjian. 

Pada tahap ini bank BRISyariah KCP Bandar jaya menggunakan akad 

murabahah bil wakalah. Murabahah merupakan akad jual beli dimana 

pihak bank sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli, sedangkan akad 

wakalah yaitu pemberian kuasa kepada nasabah untuk membeli sendiri 
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barang yang dibutuhkannya. Akad Murabahah Bil wakalah dilakukan 

pihak Bank BRIsyariah KCP Bandar Jaya untuk mempermudah proses 

penyaluran pembiayaan mikro kecil kepada calon nasabah. Sedangkan 

tahapan kelima yaitu pembukaan rekening yang dilakukan untuk 

mempermudah nasabah membayar angsuran setiap bulannya. Tahapan 

keenam yaitu persetujuan dilakukan untuk mendapatkan persetujuan 

disetujui atau tidak permohonan penyaluran pembiayaan yang diajukan 

oleh nasabah. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan keyakinan bahwa 

Pembiayaan Mikro Kecil yang akan disalurkan kepada nasabah benar-

benar digunakan sesuai dengan tujuan. Setelah disetujui maka pembiayaan 

dapat dicairkan. Tahapan Prosedur Penyaluran Pembiayaan Mikro Kecil 

Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya yang terakhir yaitu pencairan dana 

yang dilakukan melalui tabungan mikro nasabah,  hal ini dilakukan untuk 

kelancaran proses realisaasi pencairan dana kepada nasabah.  

           Akhirnya peneliti menganalisis bahwa prosedur penyaluran 

pembiayaan mikro kecil BRISyariah KCP Bandar Jaya sudah dijalankan 

sesuai dengan prosedur penyaluran pembiayaan secara umum dan teori 

yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya.  
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  BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

             Berdasarkan pembahasan yang telah peneliti kemukakan dalam 

penelitian ini, maka peneliti mengambil kesimpulan dari tugas akhir ini bahwa 

prosedur penyaluran pembiayaan mikro yang ada di Bank BRISyariah KCP 

Bandar Jaya sudah dijalankan sesuai dengan prosedur penyaluran pembiayaan 

secara umum dan teori yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya. 

              Adapun prosedur penyaluran yang ada di Bank BRISyariah KCP 

Bandar Jaya  melalui 7 tahapan yaitu, tahap permohonan penyaluran  nasabah 

menyerahkan berkas-berkas seperti melengkapi persyaratan dan jaminan yang 

diminta pihak bank, tahap investigasi untuk mendapatkan informasi lebih 

dalam terkait calon nasabah dan usahanya dengan melakukan BI Cheking, 

survey dan wawancara, tahap analisa pembiayaan diakukan untuk menilai 

kelayakan penyaluran pembiayaan secara mendalam dengan menggunakan 

prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Condition dan Colleteral, tahap 

penandatanganan akad dilakukan sebagai kesepakatan perjanjian antara pihak 

bank dan nasabah dengan menggunakan akad murabahah bil wakalah, tahap 

pembukaaan rekening dilakukan untuk memudahkan nasabah membayar 

angsuran, tahap persetujuan dilakukan dengan menginput data melalui appel 

untuk mendapatkan persetujuan, tahap pencairan dilakukan setelah pihak bank 

menyetujui bahwa permohonan penyaluran pembiayaan dapat dicairkan. 
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B. Saran 

1. Pihak Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya agar lebih berhati-hati untuk 

memberikan penyaluran dana dalam pembiayaan mikro kecil kepada 

nasabah agar bisa berlanjut dan meningkat dalam operasionalnya. 

2. Pihak Bank BRISyriah KCP Bandar Jaya harus lebih meningkatakan SDM 

supaya bisa melakukan penyaluran pembiayaan secara maksimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



56 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdurrahmat Fathoni. Meteodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skirpsi.                        

Jakarta; Rineka Cipta, 2011        . 

 

Adiwarman A. Karim.  Bank Islam Analisi Fiqih dan Keuangan. Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2010. 

Amin Suma. Menggali akar mengurai serat ekonomi dan keuangan islam. 

Tanggerang: Kholam Publishing, 2008.  

 

Ascaraya.  Akad & Produk Bank Syariah . Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2012.  

 

Burhan Bungin.  Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi. Format-Format    

Kuantitatif dan Kualitatif Untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik 

Komunikasi Manajemen dan Pemasaran. Jakarta: Kencana Prenda Media 

Group, 2013. 

 

Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Bandung: Syamil Cipta 

Media. 

 

Hassanudin Rahman. Membangun Micro Banking. Yogyakarta: Pustaka 

Widyatama, 2004. 

 

Heri Sudarsono.Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah. Eds. 4. Yogyakarta: 

Ekonisia, 2003, Eds. 4 

 

Ikatan Bankir Indonesia. Mengelola Bisnis Pembiayaan Syariah. Eds. 1. Jakarta: 

PT Gramedia Pustaka Utama, 2014. 

 

Imam Mustafa. Fiqih Mu’amalah Kontemporer. Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2016 

 

Ismail. Perbankan Syari’ah. Jakarta: Kencana, 2001. 

 

Junaidi.  Pengantar Hukum Perbankkan Syariah Di Indonesia. Malang: UIN 

Press, 2009. 

Kasmir.  Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Jakarta PT Rajagrafindo   

Persada. 2013. 

 

Khaerul Umam. Manajemen Perbankan Syariah. Bandung: CV Pustaka Setia, 

2013. 

 



57 
 

 
 

Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012. 

 

Lilis Puspitasari dan Sari Dewi Anggadini. Sistem Informasi Akuntansi. 

Yogyakarta: Graha  Ilmu,2014.  

 

Mia Lasmi Wardiah. Dasar-Dasar Perbankan. Bandung: CV Pustaka Setia, 2013. 

 

Muhamad. Manjemen Dana Bank Syariah. Jakarta: RajaGrafindo Persada. 2015.  

 

Muhammad. Sistem & Prosedur Bank Syariah. Yogyakarta: UUI  Pres, 2000. Eds. 

Revisi.  

 

Nirwan Muhammad, Pembiayan Sektor Mikro, dalam 

JurnalManajemen/view/17987/17898.  

 

Rachmadi Usman.  Aspek Hukum Perbankkan Syariah. Jakarta:Sinar Grafika. 

2012. 

 

Soejarno Soekarno. Pengantar Penelitian Hukum. Jakarta: UI-PRESS, 1986. 

 

Sugiyono. Metode Penelitian. Jakarta:Rineka Cipta, 2009. 

 

Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:                          

Rineka Cipta, 2006. 

Sumadi Suryabrata. Metodologi Penelitian. Jakarta: Rajawali Pers, 2014. Eds. 2. 

Sumar’in. Konsep Kelembagaan bank syariah. Yogyakarta:Garha Ilmu, 2012. 

Sutan Remy Sjahdeini. Perbankan Syariah: Produk-Produk dan Aspek-Aspek 

Hukumnya.  Jakarta: Kencana, 2014. 

Veithzal Rivai, Arviyan Arifin. Islamic Banking. Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010. 

Zainuddin Ali. Hukum Perbankan Syariah. Jakarta: Sinar Grafika, 2008.  Eds. 1 

cet.1 

Zainudin arifin. Memahami Bank Syariah Lingkup, Peluang, Tantangan dan   

Prospek . Jakarta : Alvabet, 1999. 

 

 



58 
 

 
 

PROSEDUR PENYALURAN PEMBIAYAAN MIKRO KECIL              
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D. Metode Penelitian 

1. Jenis  Penelitian dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

b. Sifat Penelitian 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

b. Sumber Data Sekunder 

3. Teknik Pengumpulan Data 
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a. Wawancara 

b. Dokumentasi 

4. Analisis Data 

E.  Sistematika Pembahasan 
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A. Prosedur 

1. Pengertian Prosedur 

2. Tujuan Prosedur 

B. Penyaluran Pembiayanaan  

1. Pengertian Penyaluran Pembiayaan 

2. Fungsi Penyaluran Pembiayaan 

3. Analisis Kelayakan Penyaluran Pembiayaan  

C. Pembiayaan Mikro 

1. Pengertian Pembiayaan Mikro 

2. Tujuan Pembiayaan Mikro 

3. Aplikasi Murabahah Bil Wakalah dalam Pembiayaan Mikro 

4. Prosedur Penyaluran Pembiayaan Mikro 

 

BAB III PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum BRI Syariah Kcp Bandar Jaya 

1. Sejarah BRI Syariah Kcp Bandar Jaya 

2. Visi dan Misi BRI Syariah Kcp Bandar Jaya 

3. Struktur Organisasi dan Pembagian Kerja BRI Syariah Kcp 

Bandar Jaya 

4. Produk-Produk di BRI Syariah Kcp Bandar Jaya 

B. Prosedur Penyaluran Pembiayaan Mikro Kecil PadaBRI 

Syariah Kcp Bandar Jaya  

C. Simulasi Kasus 

 

BAB IV PENUTUP 

A. Kesimpulan 

B. Saran 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

 

PROSEDUR PENYALURAN PEMBIAYAAN MIKRO KECIL  

PADA BRI SYARIAH KCP BANDAR JAYA  

 

A. Wawancara dengan pihak Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya. 

 

1. Wawancara dengan Bapak Iswan Zendrato selaku Pimpinan Cabang 

Pembantu (pincapem). 

a. Bagaimana kebijakan mengenai prosedur dalam menyalurkan  

pembiayaan mikro kecil Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya 

kepada nasabah? 

b. Bagaimana proses seleksi & penilaian usaha nasabah yang boleh 

dibiayai oleh pembiayaan mikro kecil Bank BRISyariah KCP 

Bandar Jaya? 

c. Bagaimana cara penilaian terhadap prinsip 5C (character, 

capacity, capital, collateral, condition)?  

2. Wawancara dengan Didi Arisandi selaku Unit Head (UH)  

a. Bagaimana tahapan-tahapan yang harus dilalui nasabah mulai dari 

nasabah mengajukan permohonan pembiayaan hingga permohonan 

tersebut ditolak/diterima? 

b. Apakah dalam menyalurkan pembiayaan mikro  Bank BRISyariah 

KCP Bandar Jaya sudah menggunakan analisis prinsip 5C 

(character, capacity, capital, collateral, condition)? 
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c. Berapa jumblah nasabah Pembiayaan Mikro kecil di BRISyariah 

KCP Bandar Jaya dalam 3 tahun terakhir? (Tahun 2014, 2015, 

2016)? 

3. Wawancara dengan Bapak Edi Antoyo selaku Account Officer Micro 

(AOM) 

a. Apa pengertian Pembiayaan Mikro Kecil BRISyariah? 

b. Apa saja persyaratan jika ingin nmengajukan pembiayaan mikro  

kecil? 

c. Apa saja akad  yang digunakan dalam pembiayaan mikro kecil? 

d. Apa tujuan adanya pembiayaan mikro kecil? 

4. Wawancara dengan Nasabah Pedagang Pembiayaan mikro kecil 

a. Apa yang melatarbelakangi anda dalam mengajukan pembiayaan 

mikro kecil? 

b. Apa saja pertanyaan yang diajukan pihak bank kepada nasabah 

ketika survey usaha nasabah? 

 

B. Dokumentasi 

1. Sejarah berdirinya BRISyariah KCP Bandar Jaya. 

2. Struktur organisasi di BRISyariah KCP Bandar Jaya. 

3. Visi dan Misi BRISyariah. 
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